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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

1. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Kuantan Singingi berdiri 

pada tahun 2001. Dua Tahun setelah pemekaran Kabupaten Kuantan 

Singingi dari Kabupaten Indragiri Hulu. BAZ Kabupaten Kuantan 

Singingi Berdiri pada tanggal 2 maret 2001 dipimpin oleh seorang ketua 

yaitu Ir. Mahdili dengan pekerja BAZ beranggotakan 17 orang. 

Pada tahun pertama bediri, Bupati Kuantan Singingi Drs. H. Asrul 

Ja’far bekerjasama dengan Kantor Depertemen Agama Kementrian Agama 

yang dikepalai oleh H. Masran Ali, S.Ag. Sasaran Muzakki pada saat itu 

ialah PNS yang langsung dipotong gajinya melalui bendahara Dinas, 

Instansi, dan Kantor di Lingkungan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Himbauan Bupati Kabupaten Kuantan Singingi Nomor: 218 Tahun 2001 

bagi PNS yang bergaji diatas Rp 2.000.000, dihimbau untuk menunaikan 

zakat. Belum banyak yang terkumpul pada saat itu dan program BAZ baru 

sebatas pada bantuan Konsumtif untuk fakir miskin dan beasiswa untuk 

siswa miskin disekolah dan Madrasah. 

Periode kedua tahun 2004 sampai 2007 struktur kepengurusan 

diganti, ketua dipercayakan kepada Drs. H. Chaidir Arifin sebagai Kepala 

Dinas Pendapatan Daerah, dari segi penerimaan sedikit meningkat karena 

sosialisasi selain kepada PNS, Kepada masyarakat mulai diprogramkan. 
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Periode ketiga pada tahun 2007 sampai 2010 perkembangan 

semakin pesat dari segi pengumpulan dan beberapa program kerja dan 

kegiatan juga ditingkatkan dengan meluncurkan program Usaha Kecil 

Menengah (UKM)  dengan memberikan modal usaha agar pedagang kecil 

dapat berkembang dan terlepas dari jeratan rentenir di pasar tradisional. 

Namun program tersebut tidak dapat berjalan sesuai harapan, karena para 

paham agama Islam berpendapat bahwa dana zakat tidak untuk simpan 

pinjam kepada mustahik tetapi sebagai bantuan dan tidak untuk 

dikembalikan. 

Pada periode keempat tahun 2010 sampai 2013 kepengurusan 

kembali diganti dengan ketua Ir. H. Liusman Saleh, MT. Pada masa ini 

sosialisasi semakin gencar kepada pengusaha dan kontraktor. Hasil 

pengumpulan naik secara signifikan mencapai angka 3 milyar lebih selama 

tahun 2011, dan beberapa program dikembangkan disamping melanjutkan 

program pada kepengurusan sebelumnya ditambah dengan program 

memberikan pelatihan keterampilan perbengkelan dan usaha jahit, setelah 

mendapat pembekalan ilmu dan skill diberikan modal untuk membuka 

usaha sesuai bidang masing-masing, 80% mereka yang dibantu berhasil 

dan berkembang sampai sekarang dan juga dirancang program bantuan 

Rumah Layak Huni bagi masyarakat Muslim fakir miskin. 

Periode kelima tahun 2013 sampai 2017 dengan ketua masih Ir. H. 

Liusman Saleh, MT. Beberapa Undang-undang dan Peraturan mengalami 

perubahan-perubahan dengan terbitnya UU No. 23 Tahun 2011, maka 
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periode ini nama Badan Amil Zakat dari Pusat, Provinsi dan Kabupaten 

atau Kota diganti menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan 

untuk ditingkat kecamatan diganti dengan sebutan Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ). Berikut tabel nama-nama yang pernah memimpin Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut: 

Tabel IV.1 

Nama Ketua BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

No Nama Tahun 

1 Ir. H. Mahdili 2001-2003 

2 Drs. H. Chaidir Arifin 2001-2009 

3 Ir. H. Liusman Saleh 2010-2017 

4 Drs. H. Chaidir Arifin 2017-2021 

Sumber :Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Memasuki periode kelima kepemimpinan BAZNAS diganti oleh 

Drs. H. Chaidir Arifin untuk memimpin Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi untuk periode 2017-2021 dan mengalami 

perubahan Undang-Undang dengan memakai panduan undang-undang 

baru tahun 2014. 

Perkembangan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dengan 

usianya yang semakin dewasa terlihat semakin berkembang pada tahun 

2010 hinga tahun 2013. Pada  tahun 2016 berkat pengurus melakukan 

sosialisasi sampai ke kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi 

dan dalam badan kepengurusan sudah ada tenaga-tenaga yang handal. 

Ditahun 2017 kepengurusan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

melakukan pelantikan ulang oleh Bupati Kabupaten Kuantan Singingi. 
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Pengurus BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi tersebut akan 

berakhir sampai terbentuknya kepengurusan yang baru periode berikutnya. 

Kepengurusan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yang terbentuk 

tersebut berdasarkan Undang-undang nomor 23 Tahun 2011 telah 

terbentuk dengan jumlah kepengurusan 5 orang. 

Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor : Kpts. 

368 /XII/ 2016  tentang Pengangkatan Pimpinan BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi, pengurus menjalankan tugas mengelola dana 

zakat selama 5 tahun. Selanjutnya pengurus juga memberikan laporan 

pertanggungjawaban setiap akhir tahun. Dalam laporan tersebut telah di 

tuangkan secara rinci zakat yang dikumpulkan dari para muzakki sekaligus 

pendistribusiannya kepada mustahik. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 

merupakan sebuah lembaga keagamaan yang mengelola kegiatan 

pemberdayaan zakat, meliputi pengumpulan, pendistribusian dan 

pengembangan zakat. Ketiga kegiatan ini diharapkan dana zakat 

diberdayakan secara maksimal. Zakat merupakan instrument yang akan 

membantu ekonomi umat, sebagai pemutus kesenjangan sosial antara 

orang yang ekonominya baik dengan orang yang ekonominya buruk. Hal 

seperti inilah yang menjadi acuan penting dalam upaya pemberdayaan 

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan 

Singingi. 
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a) Dasar Hukum BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 

1. Al- Qur’an dan Hadist. 

2. Undang- undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

3. Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-

undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

4. Instruksi presiden No.3 tahun 2014 tentang optimalisasi pengumpulan 

zakat di Kementrian atau lembaga, sekretariat jenderal lembaga negara, 

sekretariat jenderal komisi negara, pemerintah daerah, badan usaha milik 

negara dan badan usaha milik daerah melalui Badan Amil Zakat Nasional. 

5. Intruksi Bupati Kuantan Singingi Nomor. 2 Tahun 2018 tentang 

optimalisasi pengumpulan Zakat di lingkungan Pemerintahan Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

6. Surat keputusan Bupati Kuantan Singingi Nomor : Kpts. 368 /XII/ 2016  

tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kuantan Singingi masa bakti 2017 – 2021. 

Gambar IV.1 

Kantor BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
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2. VISI, MISI dan Moto BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

1) Visi “Terwujudnya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan 

Singingi yang Terpercaya dan Profesional”. 

2) Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi : 

a. Menigkatkan pemahaman dan kesadaran umat untuk melaksanakan zakat, 

infak dan sedekah sesuai perintah agama. 

b. Meningkatkan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

zakat. 

c. Meningkatkan sistem pengelolaan keuangan BAZNAS secara transfaran 

dan akuntabel dengan berbasis teknologi Sistem Informasi Manajemen 

Badan Amil Zakat Nasional (SIMBA). 

d. Mengoptimalkan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat 

secara berdaya guna dan berhasil guna dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan umat dan mengentaskan kemiskinan. 

3) Moto Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi “ Berkah 

bagi kita bermanfaat bagi mereka” 

3. Sistem Operasional BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

a) Pengumpulan zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan 

singingi dilakukan dengan 3 (tiga) cara yaitu: 

1. Penyetoran atau transfer ke rekening Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi di Bank Riau Syari’ah cabang pembantu 

Teluk Kuantan nomor rekening : 825-11 00001 An. Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Kuantan Singingi dan rekening Badan Amil Zakat 
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Nasional Kabupaten Kuantan Singingi di Bank Syari’ah Mandiri Teluk 

Kuantan Nomor  Rekening : 450-000-9999 An. Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Pembayaran Zakat Melalui Counter Zakat atau kepada Amil di Kantor 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Layanan jemput zakat dengan menghubungi nomor : 

- Sekretaris : Hp. 082388449749 

 

b) Program Pendistribusian Zakat BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi setelah 

mengumpulkan zakat, dana zakat yang terkumpul wajib disalurkan atau 

distribusikan kepada orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam. Program-program Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi setiap tahunnya disalurkan sesuai asnaf yang 

terdapat dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 60 dan beberapa program 

pendistribusian penyaluran dana zakat yang dibentuk oleh Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yaitu diantaranya: 

1. Program Bidang Pendidikan (Kuansing Cerdas) 

Penyaluran zakat untuk program pendidikan disalurkan kepada 

para siswa yang memiliki keluarga tergolong miskin untuk tingkatan: 

a. Siswa Sekolah Dasar Sederajat 

b. Siswa Sekolah Menengah Sederajat 

c. Siswa Sekolah Menengah Atas Sederajat 
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d. Mahasiswa yang sedang melakukan Penelitian (tugas Akhir) 

e. Mahasiswa yang melanjutkan pendidikan keluar Negeri seperti ke Mesir, 

Marako, Sudan, dll. 

Adapun sasaran dalam penyaluran program pendidikan ini untuk 

menciptakan kuansing cerdas, sehingga bagi anak-anak didik SD/MI, 

SMP/MTS, dan SMA/MA di Kabupaten Kuantan Singingi yang kurang 

mampu orang tuanya maka pada tahun ajaran baru diberikan bantuan 

untuk membantu biaya anak pada tahun ajaran baru yang cukup besar. 

Bagi mahasiswa/mahasiswi yang kesulitan biaya dalam penyelesaian 

penelitian (tugas akhir), serta putra putri Kabupaten Kuantan Singingi 

yang akan melanjutkan pendidikan keluar Negeri juga dibantu biaya 

transportasinya.  

2. Program Bidang Kesehatan (Kuansing Sehat) 

Penyaluran zakat untuk program bidang kesehatan disalurkan 

dengan cara: 

a. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi melakukan Kerjasama dengan 

Rumah Sakit Umum Daerah Teluk Kuantan untuk membantu meringankan 

biaya bagi masyarakat yang tergolong miskin yang sakit dan berobat ke 

RSUD Teluk Kuantan. 

b. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi menyalurkan secara insidentil, jika 

ada masyarakt yang memberikan permohonan untuk biaya berobat maka 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi memberikan ongkos 

kepada mustahik jika sudah termasuk kepada BPJS. 
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c. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi melaukukan kerjasama dengan 

Dinas Sosial Kabupaten Kuantan Singingi untuk membiayai Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

Adapun sasaran dalam penyaluran program bidang kesehatan ini 

untuk menciptakan kuansing sehat, sehingga tidak ada masyarakat di 

Kabupaten Kuantan Singingi yang beragama Islam yang tergolong 

kedalam keluarga tidak mampu yang tidak mendapatkan pelayanan 

kesehatan, karena pelayanan kesehatan merupakan hak dari seluruh rakyat 

Indonesia. 

3. Program Bidang Kemanusiaan (Kuansing Makmur) 

Penyaluran zakat untuk program bidang kesehatan disalurkan 

dalam bentuk kegiatan sebagai berikut: 

a. Penyaluran untuk fakir jompo yang diberikan bantuan berkelanjutan 

sepanjang usia, dengan penyaluran satu kali per triwulan. 

b. Pembuatan rumah layak huni untuk masyarakat yang membutuhkan 

tempat tinggal yang layak. 

c. Penyaluran untuk masyarakat yang mendapat musibah. 

d. Penyaluran konsumtif ramadhan pada bulan ramadhan. 

Adapun sasaran dalam penyaluran program kemanusiaan ini untuk 

menciptakan kuansing Makmur, sehingga dengan program kemanusiaan 

ini akan mengurangi kesenjangan sosial, program kemanusiaan ini ingin 

mewujudkan tidak ada lagi masyarakat Kuantan Singingi yang tinggal 

dirumah yang tidak layak, tidak ada orang-orang jompo yang terabaikan. 
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4. Program Bidang Ekonomi (Kuansing Sejahtera) 

a. Pemberian bantuan modal usaha bagi mustahik yang memiliki potensi 

kemampuan dalam berusaha yang tidak mempunyai modal. 

b. Memberikan pelatihan kepada mustahik yang belum mempunyai skill, 

sehingga terbukanya lapangan kerja. 

Adapun sasaran dalam penyaluran program ekonomi ini untuk 

menciptakan kuansing sejahtera, sehingga dengan adanya program 

ekonomi ini perekonomian umat Islam tidak terjadi kesenjangan terlalu 

jauh, ketika adanya masyarakat Kabupaten Kuantan Singing yang 

kekurangan modal dalam usahanya, maka Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi hadir dengan program ekonomi, ketika angka 

pengangguran yang tinggi, maka Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kuantan Singingi hadir dengan memberikan pelatihan usaha, setelah 

dilakukan pelatihan, dilanjutkan dengan pemberian modal untuk modal 

awal terhadap mustahik yang diberikan pelatihan. 

5. Program Bidang Dakwah dan Advokasi (Kuansing Taqwa) 

a. Pemberian bantuan kepada panti asuhan. 

b. Pemberian pembinaan bagi muallaf yang masih lemah keimanannya. 

c. Pemberian bantuan kepada para qari/qari’ah. 

d. Operasional pondok tahfiz BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 

Adapun sasaran dalam penyaluran program Dakwah dan Advokasi 

ini untuk menciptakan kuansing Taqwa. Dalam program dakwah dan 

advokasi ini Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi 
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berupaya untuk membentuk masyarakat untuk semakin Taqwa kepada 

Allah SWT sehingga diberikan pembinaan terhadap mu’allaf, terhadap 

qari/qari’ah dan pembentukan pondok tahfiz Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam mewujudkan hafiz di Kabupaten 

Kuantan Singingi.
62

 

4. Struktur Tugas BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Gambar IV.2 

Struktur BAZNAS Kab. Kuansing Periode 2017-2021 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

1. Ketua: Drs. H. Chaidir Arifin 

2. Wakil Ketua Bidang Pengumpulan: Darwis DT 

3. Wakil Ketua Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan: H. Syahrial 

4. Wakil Ketua Bagian Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan: H. Ramli M, 

S.Pd.I. MM 

5. Wakil Ketua Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia, dan Umum: 

Alpias,ST 

Di bantu oleh beberapa orang Pelaksana Amil 
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1. Sekretaris    : Jabrius Jas, S.Pd.I 

2. Bendahara    : Marketa 

3. Satuan Audit Internal   : Gusliandri, S.HI 

4. Pelaksana Bagian Keuangan  : Ice Mekar Sri yanti, SE 

5. Pelaksana/ Operator Simba  : Nafizah, S.Kom 

6. Pelaksana ADM dan Umum  : Srihartati, S.Si 

7. Pelaksana Bagian Pengumpul Zakat  : Husni Darmawan, SE.Sy 

8. Pelaksana Bagian Pendistribusian  

Dan Pemberdayagunaan Zakat  : Nanda Priatama 

9. Pelaksana Bagian Keuangan  : Rahmat Prides   

10. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Untuk memperlancar dan mempermudah pengumpulan zakat, 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi melakukan kerja sama dengan 

membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ), Unit Pengumpul Zakat adalah 

satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS di semua tingkatan untuk 

membantu tugas pengumpulan zakat yang pembentukannya dilakukan 

melalui keputusan ketua BAZNAS di semua tingkatan.
63

  

 BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi sampai saat ini sudah 

membentuk UPZ yaitu sebagai berikut: 

1. Unit Pengumpul zakat di Kecamatan. 

2. Unit Pengumpul Zakat di Instansi/Lembaga. 

 

                                                             
63 Kementrian Agama RI Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Organisasi 

Pengelola Zakat, (Jakarta: 2013), hlm. 75 
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3. Unit Pengumpul Zakat Masjid. 

4. Unit Pengumpul Zakat Desa.
64

 

 

B. Analisis Partisipasi Muzakki Pada Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Membayar Zakat Perdagangan Di BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

1) Karakteristik identitas responden 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

analisis partisipasi muzakki pada masa pandemi covid-19 dalam membayar 

zakat perdagangan di BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kabupaten 

Kuantan Singingi. Dimana dalam melakukan penelitian ini ditetapkan 

sebesar 30 orang pedagang yang ada di Kota Teluk Kuantan yang 

membayar zakatnya di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yang 

dijadikan sebagai responden. Deskripsi identitas responden dalam 

penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan. Oleh 

karena itu akan disajikan deskripsi identitas responden yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a) Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

dalam 2 kelompok yaitu kelompok laki-laki dan wanita, untuk lebih 

jelasnya akan disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel IV.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 

Tanggapan Responden 

Jumlah (Orang) Persentase 100% 

1 Laki-Laki 19 63% 

2 Perempuan 11 37% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Hasil pengolahan data primer (Kuesioner), 2021 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa karakteristik responden 

menurut jenis kelamin responden, maka dari 30 orang responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini maka kelompok responden berdasarkan 

jenis kelamin yang terbesar dalam penelitian ini adalah laki-laki yakni sebesar 

19 orang atau 63% sedangkan perempuan sebesar 11 orang atau 37%. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata pedagang yang membayar zakat di BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi didominasi oleh kaum laki-laki. 

b) Umur 

Deskripsi responden menurut umur menguraikan atau memberikan 

gambaran mengenai umur responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Deskripsi karakteristik responden menurut umur dapat 

disajikan pada tabel sebagai berikut:  

Tabel IV.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No 
Umur 

(Tahun) 

Tanggapan Responden 

Jumlah (Orang) Persentase 100% 

1 <30 5 17% 

2 31-40 13 43% 

3 41-50 10 33% 

4 >50 2 7% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Hasil pengolahan data primer (Kuesioner), 2021 
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Berdasarkan tabel di atas, yakni tanggapan responden mengenai 

umur, maka dari 30 orang responden yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini di isi oleh berkisar antara umur 31-40 tahun yakni sebesar 43%, dan juga 

diikuti oleh umur 41-50 tahun yakni sebesar 33%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata rata pedagang yang membayar zakat di BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi didominasi mempunyai umur antara 31-40 tahun. 

c) Pendidikan Terakhir 

Tingkat pendidikan menunjukkan pengetahuan dan daya pikir yang                        

dimiliki oleh seorang responden. Oleh karena itulah dalam penelitian ini 

maka tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasikan menjadi empat 

bagian, yaitu SD, SMP, SMA, dan S1. Adapun deskripsi profil responden 

menurut jenis pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:   

Tabel IV.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No 
Pendidikan 

Terakhir 

Tanggapan Responden 

Jumlah 

(Orang) 
Persentase 100% 

1 SD 1 3% 

2 SMP 1 3% 

3 SMA 24 80% 

4 S1 4 14% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Hasil pengolahan data Primer (Kuesioner), 2021 

Berdasarkan tabel di atas, mengenai hasil tanggapan responden 

menurut jenis pendidikan terakhir, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden lebih banyak memiliki jenjang pendidikan sebagai sekolah 

menengah Atas (SMA) yakni sebesar 24 orang atau 80%. Disimpulkan bahwa 

jenis pendidikan terakhir pedagang yang membayar zakat di BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi adalah sekolah menengah Atas (SMA).  
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d) Pekerjaan 

Pekerjaan dalam penelitian ini yaitu pedagang yang membayar 

zakat perdagangan di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi, maka 

muzakki sebagai responden disini yaitu para pedagang yang membayar 

zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 

 Tabel IV.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan 
Tanggapan Responden 

Jumlah (Orang) Persentase 100% 

1 Pedagang grosir barang harian 10 33% 

2 Pedagang eceran barang harian 10 33% 

3  Pedagang emas 2 7% 

4 Pedagang pakaian dan sendal 8 27% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Hasil pengolahan data Primer (Kuesioner), 2021 

Dalam penelitian ini Berdasarkan tabel di atas, mengenai hasil 

tanggapan responden berdasarkan pekerjaan, dapat diketahui bahwa 

responden dalam penelitian ini ialah para pedagang yang melakukan kegiatan 

perniagaan dalam jual beli sebagai pekerjaannya sehari-hari. Seperti 

pedagang grosir, pengecer, pedagang emas dan pedagang perlengkapan 

menjual pakaian dan sandal merupakan bentuk dari perdagangan yang ada 

dalam  masyarakat di kota Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi. 

Maka dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menjadi pedagang 

grosir yaitu sebanyak 10 orang atau 33% kemudian pedagang eceran juga 

sebanyak 10 orang atau 33%. Dan pedagang emas sebanyak 2 orang atau 7% 

serta pedagang yang menjual perlengkapan pakaian dan sendal sebanyak 8 

orang atau 27%.  Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dari 

responden lebih banyak menjadi pedagang grosier dan pengecer yang 
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diantaranya menjual semua pelengkapan alat kebutuhan sehari-hari dan untuk 

kebutuhan rumah tangga. 

e) Penghasilan 

Keragaman responden berdasarkan penghasilan dari hasil usaha 

perdagangan yang dijalankan selama satu tahun maka dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

No Penghasilan (Rupiah) 

Tanggapan Responden 

Jumlah 

(Orang) 
Persentase 100% 

1 20.000.000 - 40.000.000 13 43% 

2 41.000.000 - 60.000.000 5 17% 

3 61.000.000 - 80.000.000 4 13% 

4 > 100.000.000 8 27% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Hasil pengolahan data Primer (Kuesioner), 2021 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa tanggapan 

responden mengenai penghasilan, maka dari 30 orang responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden mempunyai penghasilan antara 20.000.000 sampai 40.000.000 

yakni sebesar 13 orang atau 43%. Penghasilan 41.000.000 sampai 60.000.000 

sebanyak 5 orang atau 17%. Penghasilan 61.000.000 sampai 80.000.000 

sebanyak 4 orang atau 27% dan penghasilan lebih dari 100.000.000 sebanyak 

8 orang atau 27%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata pedagang 

yang membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai 

penghasilan antara 20.000.000 sampai 40.000.000 per tahun yaitu sebanyak 

13 orang atau 43%. 
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2) Uraian pembahasan analisis partisipasi muzakki pada masa pandemi 

covid-19 dalam membayar zakat perdagangan di BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

1. Uang 

Tabel IV.7 

Rekap data partisipasi responden dalam bentuk penghasilan (uang) 

NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN RESPONDEN 

Jumlah 

SS (5) S (4) A (3) 
KS 
(2) 

TS 
(1) 

1 
saya memiliki penghasilan 
yang melebihi nisab zakat 

frek 17 13 0 0 0 30 

pers 56.7% 43.3% 0% 0% 0% 100% 

2 
saya selalu membayar 
zakat di BAZNAS 

frek 16 14 0 0 0 30 

pers 53.3% 46.7% 0% 0% 0% 100% 

3 penghasilan saya didapat 
dari penghasilan halal 

frek 20 1 9 0 0 30 

pers 66.7% 3.3% 30% 30% 0% 100% 

Jumlah   53 28 9 0 0 90 

Persentase    59%  31%  10%  0 0   100% 

Sumber : Olahan data angket, 2021 

Berdasarkan tabel hasil angket diatas maka dapat ditunjukkan 

bahwa dari hasil keseluruhan jumlah tanggapan responden pada 

partisipasi dalam bentuk uang didapat jumlah frekuensi masing-masing 

tanggapan responden yaitu tanggapan “sangat setuju” berjumlah  53 

responden dengan persentasi 59%, tanggapan “setuju” berjumlah 28 

responden dengan persentasi 31%, tanggapan “abstain” berjumlah 9 

responden dengan persentasi 10%, tanggapan “kurang setuju” berjumlah 

0 responden dengan persentasi 0%, dan tanggapan “tidak setuju” 

berjumlah 0 responden dengan persentasi 0%.  
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2. Pikiran  

Tabel IV.8 

Rekap data partisipasi responden dalam bentuk pikiran 

NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN RESPONDEN 

Jumlah 

SS (5) S (4) A (3) 
KS 
(2) 

TS 
(1) 

1 
saya berusaha 
memberikan ide terbaik 
untuk kemajuan BAZNAS  

Frek 
18 12 0 0 0 30 

Pers 60% 40% 0% 0% 0% 100% 

2 
saya berusaha 
memberikan masukan jika 
diperlukan  

Frek 13 16 1 0 0 30 

Pers 43.3% 53.3% 3.3% 0% 0% 100% 

3 
saya berusaha 
memberikan saran jika 
diperlukan  

Frek 24 2 4 0 0 30 

Pers 80% 6.7% 13.3% 0% 0% 100% 

Jumlah   55 30 5 0 0 90 

Persentase    61%  33%  6%   0% 0%   100% 

Sumber : Olahan data angket, 2021 

Berdasarkan tabel hasil angket diatas maka dapat ditunjukkan 

bahwa dari hasil keseluruhan jumlah tanggapan responden pada 

partisipasi dalam bentuk pikiran didapat jumlah frekuensi masing-masing 

tanggapan responden yaitu tanggapan “sangat setuju” berjumlah  55 

responden dengan persentasi 61%, tanggapan “setuju” berjumlah 30 

responden dengan persentasi 33%, tanggapan “abstain” berjumlah 5 

responden dengan persentasi 6%, tanggapan “kurang setuju” berjumlah 0 

responden dengan persentasi 0%, dan tanggapan “tidak setuju” berjumlah 

0 responden dengan persentasi 0%.  
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3. Tenaga  

Tabel IV.9 

Rekap data partisipasi responden dalam bentuk tenaga 

NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN RESPONDEN 

Jumlah 

SS (5) S (4) A (3) KS (2) 
TS 
(1) 

1 
saya bersedia menjadi 
relawan untuk BAZNAS 

Frek 6 9 7 8 0 30 

pers 20% 30% 23.3% 26.7% 0% 100% 

2 

walaupun sibuk saya 
berusaha memberikan 
tenaga untuk kemajuan 
BAZNAS  

frek 
7 22 0 1 0 30 

pers 
23.3% 73.3% 0% 3.3% 0% 100% 

3 
saya tidak pernah lelah 
untuk memajukan BAZNAS  

frek 22 4 4 0 0 30 

pers 73.3% 13.3% 13.3% 0% 0% 100% 

Jumlah   35 35 11 9 0 90 

Persentase    39%  39% 12%  10%  0%  100%  

Sumber : Olahan data angket, 2021 

Berdasarkan tabel hasil angket diatas maka dapat ditunjukkan 

bahwa dari hasil keseluruhan jumlah tanggapan responden pada 

partisipasi dalam bentuk pikiran didapat jumlah frekuensi masing-masing 

tanggapan responden yaitu tanggapan “sangat setuju” berjumlah  35 

responden dengan persentasi 39%, tanggapan “setuju” berjumlah 35 

responden dengan persentasi 39%, tanggapan “abstain” berjumlah 11 

responden dengan persentasi 12%, tanggapan “kurang setuju” berjumlah 

9 responden dengan persentasi 10%, dan tanggapan “tidak setuju” 

berjumlah 0 responden dengan persentasi 0%.  
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4. Waktu  

Tabel IV.10 

Rekap data partisipasi responden dalam bentuk waktu 

NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN RESPONDEN 

Jumlah 

SS (5) S (4) A (3) KS (2) 
TS 
(1) 

1 
Saya menyempatkan diri 
untuk menyalurkan zakat 
di BAZNAS  

frek 25 5 0 0 0 30 

pers 83.3% 16.7% 0% 0% 0% 100% 

2 

walaupun sibuk saya 
berusaha meluangkan 
waktu untuk mengahdiri 
undanagn di  BAZNAS  

frek 
4 21 0 5 0 30 

pers 
13.3% 70% 0% 13.3% 0% 100% 

3 
saya selalu meluangkan 
waktu dan pikiran untuk 
memajukan BAZNAS  

frek 22 8 0 0 0 30 

pers 73.3% 26.7% 0% 0% 0% 100% 

Jumlah   51 34 0 5 0 90 

Persentase    56% 38%  0%  6% 0%   100% 

Sumber : Olahan data angket, 2021 

Berdasarkan tabel hasil angket diatas maka dapat ditunjukkan 

bahwa dari hasil keseluruhan jumlah tanggapan responden pada 

partisipasi dalam bentuk pikiran didapat jumlah frekuensi masing-masing 

tanggapan responden yaitu tanggapan “sangat setuju” berjumlah 51 

responden dengan persentasi 56%, tanggapan “setuju” berjumlah 34 

responden dengan persentasi 38%, tanggapan “abstain” berjumlah 0 

responden dengan persentasi 0%, tanggapan “kurang setuju” berjumlah 5 

responden dengan persentasi 6%, dan tanggapan “tidak setuju” berjumlah 

0 responden dengan persentasi 0%.  
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5. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Tabel IV.11 

Rekap data partisipasi responden dalam bentuk SDM 

NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN RESPONDEN 

Jumlah 

SS (5) S (4) A (3) 
KS 
(2) 

TS 
(1) 

1 
saya bersedia menjadi 
relawan untuk BAZNAS 

frek 12 13 5 0 0 30 

pers 40% 43.3% 16.7% 0% 0% 100% 

2 

walaupun sibuk saya 
berusaha memberikan 
tenaga untuk kemajuan 
BAZNAS  

frek 
12 18 0 0 0 30 

pers 
40% 60% 0% 0% 0% 100% 

3 
saya tidak pernah lelah 
untuk memajukan BAZNAS  

frek 6 24 0 0 0 30 

pers 20% 80% 0% 0% 0% 100% 

Jumlah   30 55 5 0 0 90 

Persentase    33% 61%   6% 0%  0%   100% 

Sumber : Olahan data angket, 2021 

Berdasarkan tabel hasil angket diatas maka dapat ditunjukkan 

bahwa dari hasil keseluruhan jumlah tanggapan responden pada 

partisipasi dalam bentuk pikiran didapat jumlah frekuensi masing-masing 

tanggapan responden yaitu tanggapan “sangat setuju” berjumlah 30 

responden dengan persentasi 33%, tanggapan “setuju” berjumlah 55 

responden dengan persentasi 61%, tanggapan “abstain” berjumlah 5 

responden dengan persentasi 6%, tanggapan “kurang setuju” berjumlah 0 

responden dengan persentasi 0%, dan tanggapan “tidak setuju” berjumlah 

0 responden dengan persentasi 0%.  

Selanjutnya data diatas penulis rekap hasil keseluruhan data dengan tabel 

di bawah ini  
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VAR00001 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 62.00 1 3.3 3.3 3.3 

63.00 4 13.3 13.3 16.7 

64.00 8 26.7 26.7 43.3 

65.00 5 16.7 16.7 60.0 

67.00 6 20.0 20.0 80.0 

68.00 1 3.3 3.3 83.3 

69.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Statistics 

VAR00001   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 65.5333 

Median 65.0000 

Mode 64.00 

Std. Deviation 2.17721 

Minimum 62.00 

Maximum 69.00 

Sum 1966.00 

 

Berdasarkan hasil rekap data nilai di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 

jawaban dari responden untuk nilai standar deviasi  sebesar 2.17721, selanjutnya 

didapatkan nilai tinggi, nilai sedang dan nilai rendah untuk tingkat partisipasi 

pedagang dalam membayar zakat dengan menggunakan rumus kurva normal 

adalah sebagai berikut:  

 

Nilai Tinggi (NT)  > Mean + 1 STD 

> (65.5 + 1 (2.17721)) 

> 67.6  

6 Responden 
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Nilai Sedang (NS)  M – 1SD < X < M + 1SD 

 

 67,5  < X < 63,4 

19 Responden 

 

Nilai Rendah (NR)  < Mean + 1 STD 

> (65.5 + 1 (2.1) 

> 63.4  

5 Responden 

Responden nilai tinggi adalah sebanyak 6 orang,  nilai sedang sebanyak 

19 orang, untuk nilai rendah adalah sebanyak 5 orang. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa partisipasi muzakki cukup baik karena umumnya berada 

pada nilai sedang dan tinggi. Kemudian dilihat dari rata-rata hasil keseluruhan 

angket nilai rata-rata nya adalah 65.5 mendekati nilai maksimum nya adalah 

sebesar 69.00 berarti tingkat partisipasi pedagang dalam membayar zakat 

sudah bagus.  

 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Partisipasi Muzakki pada masa 

pandemi covid-19 Dalam Membayar Zakat Perdagangan Di BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional) Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

Berdasarkan wawancara peneliti bersama pimpinan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi bidang pengumpulan zakat. Berikut faktor 

pendukung dan penghambat partisipasi pedagang dalam membayar zakat 

di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 
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1) Faktor Pendukung 

1. Teknologi  

Kemudahan dalam memperoleh informasi dengan memanfaatkan 

teknologi. Pada masa pandemi covid-19 peran teknologi sangat membantu 

dalam  pengumpulan zakat yaitu dengan memanfaatkan media online 

untuk membantu memberikan setiap informasi dan kemudahan kepada 

masyarakat karena perkembangan teknologi yang semakin canggih maka 

memudahkan dalam setiap pekerjaan dan juga dapat diakses dengan 

mudah oleh masyarakat secara luas. 

Beberapa kemudahan teknologi yang digunakan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi diantaranya:  

a) Memanfaatkan radio pemerintah daerah 

Radio pemerintah daerah digunakan untuk memudahkan pekerjaan 

dalam memberikan sosialisasi zakat untuk menarik muzakki agar 

membayar zakatnya ke BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dengan 

menyiarkan berita yang berkaitan dengan zakat, mengisi iklan zakat, 

ceramah agama yang berkaitan dengan zakat setiap minggunya. 

b) Memanfatkan media sosial facebook  

Melalui situs jejaring facebook maka seseorang dapat mengunggah 

berbagai informasi mengenai berbagai hal sehingga dapat dilihat oleh 

pengguna lain. Facebook di manfaatkan untuk menampilkan segala 

kegiatan yang berhubungan dengan BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi, menampilkan dokumentasi kegiatan dalam mengumpulkan dan 
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menyalurkan dana zakat, serta dokumentasi kegiatan yang berkaitan 

dengan  kegiatan-kegiatan zakat yang dilakukan oleh lembaga BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi dengan tujuan agar dapat dilihat oleh 

masyarakat luas serta menarik perhatian para muzakki untuk membayar 

zakat di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan lain dengan 

menggunakan facebook agar adanya transparansi dari pihak BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi kepada masyarakat dalam setiap hal yang 

berkaitan dengan pengembangan zakat baik pengumpulan dan 

pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi dapat di ketahui oleh masyarakat.   

c) Memasang spanduk 

Pemasangan spanduk agar dapat disebarkan di beberapa tempat tertentu 

dengan tujuan agar masyarakat melihat dan mengetahui keberadaan 

tentang adanya lembaga zakat BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

yang bertugas mengumpulkan dana zakat dan menyalurkan zakat di 

Kabupaten Kuantan Singingi agar muzakki dapat meyalurkan zakat nya ke 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 

d) Memakai pamflet 

Pamflet ialah lembaran kertas yang dikemas dengan cara dilipat yang 

saling berkaitan antara yang satu dan yang lainnya, serta tidak memiliki 

cover ataupun jilid. Pamflet memiliki isi informasi yang lengkap terkait 

tentang zakat untuk disebarluaskan kepada masyarakat.  

e) Bank 
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Untuk memudahkan muzakki yang mengalami kesulitan dalam 

membayar zakat langsung ke kantor BAZNAS maka bisa melakukan 

transfer ke BANK melalui rekening zakat yang telah disediakan oleh 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dan telah disebaluaskan kepada 

masyarakat melalui pamflet sehingga muzakki dapat melakukan transfer 

melalui nomor rekening yang telah disediakan oleh pengelola zakat 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

2. Himbauan dari pemerintah  

Adanya himbauan dari pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi kepada 

masyarakat agar masyarakat menyalurkan zakatnya ke BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi yaitu berdasarkan Undang-Undang nomor 23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat untuk membayar zakat ke BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Untuk memudahkan pekerjaan lembaga zakat BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi dalam mengembangkan zakat maka perlu dilakukan 

perpanjangan tangan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan membentuk unit pengumpul zakat (UPZ) yang berada di daerah 

atau kecamatan sehingga memudahkan muzakki untuk membayarkan 

zakatnya di UPZ terdekat sehingga tidak perlu lagi datang langsung ke 

kantor BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi.  
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2) Faktor penghambat 

1. pandemi covid-19  

pandemic covid-19 menghambat sosialisasi dari pengelola zakat kepada 

muzakki secara langsung karena selama pandemi dilarang untuk 

mengumpulkan orang banyak dan harus mematuhi protokol kesehatan 

dengan menjaga jarak.  Sehingga selama pandemi pembayaran zakat 

dilakukan melalui transfer ke nomor rekening yang telah disediakan oleh  

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Terbatasnya pengetahuan muzakki 

Teknologi sangat membantu dalam setiap pekerjaan untuk 

memudahkan sosialisasi tentang zakat agar diketahui oleh masyarakat 

secara umum. Namun tidak semua muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi mampu menggunakan ilmu teknologi sehingga terbatasnya 

pengetahuan masyarakat tentang Ilmu Teknologi. Beberapa dari 

masyarakat tidak seluruhnya mampu menggunakan Ilmu Teknologi karena 

teknologi itu sendiri tidak banyak dikuasai oleh muzakki BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi. Dan untuk memudahkan muzakki dalam 

membayarkan zakatnya maka pihak BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi harus langsung turun kelapangan untuk menjemput zakat dan 

tetap dengan mematuhi protocol kesehatan.  

3. Muzakki langsung memberikan zakat kepada mustahik 

Muzakki sudah terbiasa dalam membayar zakatnya secara langsung kepada 

mustahik, ketika melihat orang kesusahan maka muzakki langsung 
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memberikan zakatnya, sehingga dampak buruk kepada mustahik lainnya 

yaitu adanya kesenjangan sosial diantara mustahik. 

4. Kurangnya kesadaran dari pedagang untuk langsung membayar zakat ke 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam kegiatan pengumpulan dana zakat dapat dilakukan langsung oleh 

muzakki dengan memberikan zakat kepada amil zakat di kantor BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi.  Namun kurangnya kesadaran dari muzakki 

untuk langsung menyalurkan zakatnya ke BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi sehingga Petugas amil zakat BAZNAS Kabupaten Kuantan 

Singingi harus langsung turun kelapangan dengan mendatangi para 

pedagang setiap tahun pada bulan ramadhan untuk mengambil zakat dari 

pedagang.
65

 

 

D. Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Partisipasi Muzakki Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Dalam Membayar Zakat Perdagangan 

Berdasarkan dari penelitian maka dapat diketahui tinjauan ekonomi 

syariah terhadap partisipasi muzakki pada masa pandemi covid-19 dalam 

membayar zakat:  

1. Perintah agama 

Menurut salah satu pedagang yang membayar zakat di BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi yaitu ibu Desmawita mengatakan bahwa 

kami menyalurkan zakat berdasarkan perintah agama Islam yang terdapat 
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 Darwis.DT (Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan Zakat  Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi), Wawancara, 08 April 2021, pukul 15:00 WIB. 
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dalam firman Allah SWT surat Al-Baqarah ayat 43  bahwa sebagian dari 

harta yang dimiliki wajib untuk dikeluarkan zakatnya. Dan selama kami 

menjalankan usaha perdagangan maka penghasilan harta dagang yang 

kami dapatkan membantu dalam memenuhi kebutuhan dan telah 

mencukupi nisab dari zakat maka dengan begitu kami menyalurkan zakat 

ke BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi untuk membantu mustahik 

yang kekurangan dalam harta nya agar dapat terpenuhi kebutuhan 

hidupnya.
66

 

Berdasarakan wawancara peneliti bersama pimpinan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi bidang pengumpulan zakat bahwa zakat yang 

disalurkan oleh muzakki yaitu berdasarkan dari pemahaman muzakki 

tentang perintah agama Islam bahwa pentingnya mengeluarkan zakat bagi 

setiap umat muslim yang telah memenuhi nisab dari harta untuk  

dikeluarkan zakatnya.  

Muzakki mengeluarkan zakat karena berdasarkan perintah dari 

ALLAH SWT maka dengan zakat yang disalurkan oleh para muzakki 

kemudian dihimpun oleh lembaga BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

hingga sampai kepada pendistribusian dana zakat yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi kepada para mustahik maka 

diharapakan dengan zakat tersebut dapat membantu menghadapi problema 

                                                             
66 Desmawita,  (muzakki BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi), Wawancara, 05 April 

2021, pukul 10:00 WIB. 
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kehidupan agar perekonomian mustahik menjadi lebih baik dan dana zakat 

tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan bagi mustahik.
67

 

2. Didorong oleh rasa kemanusiaan 

Setiap manusia yang ada di mukabumi ini tidak bisa dapat 

melakukan semua hal dengan sendirinya maka dari itu setiap manusia itu 

saling membutuhkan satu dan yang lainnya. Sebagaimna firman Allah 

SWT tentang mewajibkan untuk mengeluarkan zakat dari hasil usaha 

perdagangan yang terdapat dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 103 

yaitu:  

صَلِّ  هَا وَ مْ بِ يهِ كِّ ُزَ ت هُمْ وَ هِّرُ َةً تُطَ ق مْ صَدَ هِ الِ ىَ مْ َ هْ أ ذْ مِ خُ

  ٌ يم لِ يع  عَ مِ ُ سَ ُمْ ۗ وَاللََّّ َه ه  ل كَ تَكَ سَ مْ ۖ إِنَّ صَلََ هِ يْ َ ل  عَ

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. 

Berdasarakan wawancara peneliti bersama pimpinan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi bidang pengumpulan zakat bahwa partisipasi 

muzakki dalam membayar zakat cukup baik dengan begitu tingkat 

kepedulian muzakki sebagai sesama umat muslim sangat baik. Muzakki 

yang membayar zakat ke BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 

mempunyai rasa kemanusian dan kepudulian kepada sesama umat muslim 

yang membutuhkan.
68

 

                                                             
67 Darwis.DT (Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan Zakat  Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi), Wawancara, 08 April 2021, pukul 15:00 WIB. 
68

 Darwis.DT (Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan Zakat  Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Kuantan Singingi), Wawancara, 08 April 2021, pukul 15:00 WIB. 



 
 

 
 

 

86 

Menurut salah satu pedagang bapak Herianto Indra mengatakan 

bahwa kami mengeluarkan zakat karena ingin melihat pendistribusian 

zakat yang lebih merata agar banyak para mustahik yang dapat terbantu 

kehidupannya. Islam mengajarkan bahwa pada harta yang kita miliki di 

dalamnya terdapat hak orang lain, oleh karenanya Islam mensyariatkan 

adanya zakat atau non zakat seperti sedekah, infaq dan wakaf untuk 

dikeluarkan zakatnya untuk merealisasikan kemaslahatan umum, dan 

berbagai ibadah lain yang memiliki dimensi sosial kemasyarakatan dan 

zakat merupakan ibadah yang berhubungan dengan rasa kemanusiaan.
69

 

3. Tolong-menolong 

Zakat sebagai bentuk tolong menolong antar sesama manusia, 

dengan zakat maka akan terciptanya hubungan yang baik antara muzakki 

dan mustahik. Tidak adanya kesenjangan sosial yang terjadi antara 

muzakki dan para mustahik. Menurut pedagang yang membayar zakat di 

BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi yaitu bapak Mulyadi mengatakan 

bahwa membayar zakat untuk menolong kehidupan para mustahik yang 

merasakan kekurangan dalam hartanya. Dan pada masa pandemi covid-19 

maka zakat dapat menjadi salah satu sumber penolong dari permasalahan 

yang terjadi pada ekonomi masyarakat, seperti kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari maka diharapkan dengan zakat mampu dapat 

menolong dalam memenuhi kebutuhan perekonomian mustahik.
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Berdasarakan wawancara peneliti bersama pimpinan BAZNAS 

Kabupaten Kuantan Singingi bidang pengumpulan zakat bahwa BAZNAS 

yang bertugas dalam bidang mengelola zakat maka zakat tersebut tidak 

hanya asal diberikan tetapi diharapkan dana zakat dapat menolong dengan 

membantu memulihkan perekonomian mustahik salah satunya dengan 

memberikan program zakat yang dapat dikembangkan sesuai dengan 

kemampuan mustahik. Program-program BAZNAS setiap tahunnya 

disalurkan berdasarkan asnaf yang terdapat dalam Al-Quran surat At-

Taubah ayat 60 dan beberapa program pendistribusian zakat yang dibentuk 

oleh BAZNAS untuk meningkatkan kesejahteraan umat diantaranya yaitu 

kuansing cerdas, kuansing sehat, kuansing makmur, kuansing sejahtera, 

dan kuansing takwa. Dengan program-program tersebut diharapkan dana 

zakat dapat diberdayakan secara maksimal dan menyeluruh kepada semua 

golongan asnaf dan melalui program-program BAZNAS Kabupaten 

Kuantan Singingi diharapkan dapat membantu perekonomian mustahik.
71

 

4. Keikhlasan 

Zakat sebagai bentuk keikhlasan yang ada pada diri muzakki untuk 

memberikan harta nya yang telah mencukupi nisabnya untuk disalurkan 

kepada lembaga zakat untuk dapat di distribusikan dengan baik untuk 

membantu mustahik yang mengalami kesulitan dalam perekonomiannya. 

Menurut salah satu pedagang bapak Herianto Indra mengatakan 

bahwa kami mengeluarkan zakat sebagai salah satu bentuk rasa syukur 
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atas segala nikmat yang telah dikaruniakan oleh Allah SWT sebagai 

bentuk rasa syukur dan peduli terhadap nasib fakir miskin maka harus 

dikeluarkan zakat sebab jika tidak mengeluarkan zakat dari harta yang 

telah mencapai nisab akan mendaptkan dosa sedangkan pedagang ialah 

mereka yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan perintah wajib zakat.   

Zakat sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah SWT juga 

sebagai jaminan sosial ekonomi dan zakat sebagai lembaga pertama dalam 

menjamin kehidupan masyarakat.  Islam mengajarkan manusia untuk 

saling menyayangi dan mengasihi. Di antaranya berupa perintah untuk 

membayar zakat. Kondisi pandemi seperti saat ini, zakat diharapkan dapat 

menjadi solusi terdepan untuk masyarakat yang saat ini sedang mengalami 

dampak dari pandemi itu sendiri.
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